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BAB III  

PERKEMBANGAN PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN  

ROUDLOTUL QUR'AN TLOGOANYAR LAMONGAN  

Pesantren memiliki banyak pengertian sesuai dengan pandangan 

masing-masing pihak. Menurut Masjkur Anhari pesantren dalam arti sebagai 

lembaga pendidikan non formal yang hanya mempelajari ilmu agama yang 

bersumber pada kitab kuning atau kitab kitab klasik, maka materi 

kurikulumnya mencakup ilmu Tauhīd, Tafsīr, ilmu Tafsīr, HadIth, ilmu fiqh, 

ushūl al-Fiqh, ilmu Tasawuf, ilmu Akhlaq, Bahasa Arab yang mencakup 

Nahwu, Sharaf, Balāghah, Badi’, Bayān, Mantīq dan Tajwīd.1 Hal ini juga 

berlaku bagi pondok pesantren Roudlotul Qur’an karena didalamnya juga 

diajarkan ilmu-ilmu agama seperti nahwu, sharaf dan lain-lain. 

Untuk  menjawab  fenomena di era globalisasi,  maka pondok 

pesantren Roudlotul Qur’an muncul dengan pembaruan dalam hal pendidikan. 

Selain mengajarkan ilmu-ilmu agama, pesantren Roudlotul Qur’an juga 

menaungi lembaga-lembaga formal sebagai jawaban atas tuntutan kebutuhan 

masyarakat. Pendidikan dan pengajaran berbagai disiplin ilmu perlu untuk 

diterapkan. Pengembangan ilmu-ilmu umum tidak hanya bersifat sebagai 

pelengkap, melainkan akan diaktualisasikan penuh dengan ilmu syariah 

sehingga dapat mengokohkan keberadaan pondok pesantren dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. 

Pesantren merupakan sarana untuk mengembangkan Islam dan 

                                                           
1 Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah Ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren: Tinjauan Filososfis 
dalam Prespektif Islam (Surabaya: Diantama, 2006), 24. 
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berfungsi sebagai pusat penyebaran Islam dan mencetak kader-kader 

pemimpin Islam pada masa yang akan datang sehingga pengetahuan tentang 

Islam sangat diperhatikan dan disiapkan pada lembaga pendidikan Islam 

yakni pondok pesantren. Dalam metode pembelajaran di pesantren terkenal 

dengan metode sorogan dan bandongan atau wetonan. Metode sorogan yakni 

model pengajian dimana para santri membaca kitab pelajaran sedangkan sang 

kiai mendengarkan sambil membenarkan jika terdapat kesalahan. Metode ini 

dianggap metode pengajaran yang sulit karena dibutuhkan kesabaran, 

ketelitian dan kemahiran disiplin ilmu pada setiap santri. 

Metode bandongan atau weton merupakan metode pengajaran dimana 

sang kiai membacakan dan menjelaskan isi kitab. Para santri mengelilingi 

guru dengan mendengarkan, memaknai dan mencatat keterangan pada kitab 

maupun buku catatan lain. Dalam sistem ini sekelompok murid 

mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan dan 

menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab.2 

Adapun karakterisrik pendidikan pesantren secara keseluruhan terdiri 

dari beberaa poin dantaranya materi pelajaran dan metode pengajaran yang 

umumnya pesantren mengajarkan kajian-kajian kitab kuning dengan metode 

pengajaran sorogan dan weton atau bandongan. Poin berikutnya yakni 

jenjang pendidikan. Dalam dunia pesantren jenjang pendidikan tidak dibatasi, 

namun kenaikan tingkat santri berdasarkan pada pengajaran mata pelajaran 

tertentu yang ditandai dengan tamatnya kitab yang dikaji. 

                                                           
2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES), 
28. 
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Seiring berjalannya waktu, fungsi pesantren berjalan secara dinamis. 

Pada awalnya, pesantren berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyebaran 

agama Islam. Namun dalam buku yang berjudul Manajemen Pondok 

Pesantren didalamnya terdapat pendapat Azyumardi Azra yang menawarkan 

tiga fungsi pesantren yaitu (1) transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam (2) 

pemeliharaan tradisi Islam dan (3) reproduksi ulama’. 3  Untuk mencapai 

manajemen sistem pendidikan yang baik dan benar, seperti halnya Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur'an Tlogoanyar ini melakukan berbagai pembaruan-

pembaharuan  pendidikan dengan mengikuti Ilmu pengetahuan umum  dan 

teknologi dalam memenuhi tuntutan atau kebutuhan masyarakat. 

Untuk menjawab fenomena di era globalisasi, maka pondok pesantren 

Roudlotul Qur’an muncul dengan pembaruan dalam hal pendidikan. Selain 

mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam, pondok pesantren Roudlotul Qur’an 

juga menaungi lembaga-lembaga formal sebagai jawaban atas tuntutan 

kebutuhan masyarakat. Pendidikan dan pengajaran berbagai disiplin ilmu 

perlu untuk diterapkan. Pengembangan ilmu-ilmu umum tidak hanya bersifat 

sebagai pelengkap, melainkan akan diaktualisasikan penuh dengan ilmu 

syariah sehingga dapat mengokohkan keberadaan pondok pesantren dalam 

menghadapi tantangan-tantangan di era globalisasi. 

Pondok pesantren Roudlotul Qur’an merupakan salah satu pondok 

pesantren yang ada di Lamongan Jawa Timur yang ikut berpartisipasi dalam 

penyebaran Islam di era modern. Manajemen pendidikan pesantren 

                                                           
3 Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 
90. 
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merupakan icon penting dalam mengembangkan eksistensi pesantren. Tanpa 

adanya hal tersebut, maka orientasi ke depan menjadi kurang jelas dan 

pesantren tidak akan memiliki visi misi sehingga kebijakan-kebijakan 

pesantren akan bersifat sesaat. Pondok Roudlotul Qur’an merupakan pondok 

pesantren yang dapat menyeimbangi berbagai permasalahan-permasalahan di 

era modern. Pondok ini tidak hanya mengajarkan ilmu agama seperti Akidah 

Akhlaq, Fiqih dan lainya. Sebagaimana yang diintegrasikan dalam madrasah 

diniyah, melainkan menaungi lembaga pendidikan umum diantaranya MTs 

Terpadu dan MA Sains Roudlotul Qur’an. 

A. Madrasah Tsanawiyah Terpadu Roudlotul Qur’an 

Madrasah Tsanawiyah Terpadu Roudlotul Qur’an Tlogoanyar 

memiliki visi dan misi yang jelas dan praktis diantaranya visi Madrasah 

Tsanawiyah Tlogoanyar adalah Teguh dalam iman unggul dalam keilmuan. 

Adapun misi Madrasah Tsanawiyah Terpadu diantaranya: 

1. Membentuk kader muslim yang berkualitas dalam iman dan ketaqwaan. 

2. Menghasilkan lulusan yang menguasai IPTEK. 

3. Mencetak sumberdaya manusia yang menguasai bahasa arab-inggris aktif. 

4. Menjadi lembaga pendidikan islam yang berbasis bahasa arab-inggris. 

5. Menjadi MTs Teladan. 

Madrasah Tsanawiyah Terpadu terletak di Kelurahan Tlogoanyar 

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan dengan kode pos 62218. No. 

Statistik sekolah yakni 212352411377. Bertempat di Jl. Andanwangi 

Lamongan. Kepala sekolah Mts Terpadu bernama Kamal Mustafa, M. Pd 
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lahir di Madiun dan bertempat tinggal di Jl. Kombespol M.Duryat 26 

Lamongan. Jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Terpadu sebanyak 28 

orang dan 3 karyawan.  

Madrasah Tsanawiyah Terpadu mendapat piagam ijin operasional 

Madrasah Tsanawiyah dari Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Lamongan. Adapun Nomor Statistik Madrasah yakni 121235240005. yang di 

tandatangani oleh Drs H. Kusaiyin Wardani, MSi.4 

MTs Terpadu Roudlotul Qur’an berdiri pada 16 Mei 2006. Madrasah 

ini menganut kurikulum KTSP oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Lamongan. Dengan persiapan 3 bulan bersama Tim pendiri, 

mendirikan Madrasah Tsanawiyah Terpadu Roudlotul Qur’an. Nama tersebut 

di sepakati dalam rapat Tim pendiri.5  

Diberi nama Terpadu karena Paduan antara Madrasah dengan Pondok. 

Dengan jumlah siswa-siswi pertama menerima 17 0rang. Seiring 

berkembangnya Madrasah Tsanawiyah Terpadu Jumlah santri sekarang 

mengalami peningkatan sangat pesat dengan jumlah 230 santri, meliputi 

siswa tingkat Tsanawiyah/SMP/Awwaliyah (154 siswa-siswi), SMA/Wustho 

(82 siswa-siswi), Kuliyah/Ulya (20 siswa-siswi). Adapun fasilitas sarana-

prasarana Madrasah akan sangat menunjang kualitas daripada sebuah 

lembaga pendidikan. 

 

                                                           
4 Kementrian Agama Kabupaten Lamongan, Piagam ijin operasional MTs, Nomor : 
Kd.13.24/4/PP.00.5/702.a/2010. 
5 Masykurotin Azizah, wawancara, Lamongan 05 mei 2016. 
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Tabel 3.1 
Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Roudlotul Qur’an 

Tlogoanyar Lamongan 
No Tempat Kondisi 

1 Gedung Milik Sendiri Baik 

2 Lap Bahasa Baik 

3 Media Pembelajaran LCD Baik 

4 Wifi Area  Baik 

5 Peralatan Lap IPA Baik 

6 Perpustakaan Baik 

8 Lap Komputer Baik 

Sumber: Data diolah dari dokumen MTs Terpadu (5 Mei 2016). 

Seiring perkembangan zaman, pondok pesantren yang dulunya hanya 

melaksanakan pendidikan agama tradisional sekarang banyak pondok 

pesantren yang menaungi lembaga-lembaga formal tidak lain Pondok 

Pesantren Roudlotul Qur’an Tlogoanyar. Madrasah Tsanawiyah Terpadu 

Roudlotul Quran ini termasuk pendidikan formal yang diselenggarakan dalam 

bentuk madrasah atau sekolah umum pada umumnya dengan harapan dapat 

mengembangkan dan membina para santri agar mendapatkan ilmu 

pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum baik berupa ketrampilan 

praktis maupun pengetahuan akademis yang bermanfaat bagi masyarakat, 

orang tua terutama bermanfaat bagi dirinya sendiri. 

Sistem pendidikan di sekolah-sekolah pada dasarnya merupakan 

komponen pendidikan yang saling terkait dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Dalam hal ini akan dibahas sedikit tentang komponen-komponen sistem 

pendidikan diantaranya: 

a. Pelaku pendidikan yang terdiri dari kepala sekolah, guru, pegawai 

administrasi dan murid. 

b. Sarana perangkat kelas seperti gedung sekolah, lapangan olahraga, asrama, 

ruang laboratorium dan lain-lain. 

c. Sarana perangkat lunak: kurikulum, buku perpustakaan, pusat 

dokumentasi, metode, tujuan, evaluasi dan sebagainya yang merupakan 

alat-alat pendidikan. 

 

Tabel 3.2 
Daftar Nama-nama Guru Madrasah Tsanawiyah Terpadu  

Roudlotul Qur’an Tlogoanyar 
 

No Nama Pendidikan Jabatan Tugas Utama 
1 Kamal Mustofa M.pd S2 Guru TIK 
2 Masykurotin A S.Ag S2 Guru B.INGG 
3 Drs. KH Muhaimin S1 Guru B.INDO 
4 Sri Wahyuni S.pd S1 Guru IPS 
5 Heru Setya B S.pd S1 Guru BK 
6 Waris S.pd S1 Guru IPA 
7 Sun’an Wahyudi S.pd S1 Guru IPA 

8 Sandrina Rossi S.pd S1 Guru TIK 
9 Lilik Puji A S.pd S1 Guru B.INGG 
10 Sri Yuliati S.pd S1 Guru IPS 
11 Eva Dina R S.pd S1 Guru B.INDO 
12 Astri Eka A S.pd S1 Guru PENJASKES 
13 Misbahul Fanani S.kom S1 Guru MTK 
14 Siti Mutmainah S.pd S1 Guru B.ARAB 
15 Arinil Haq S.pd S1 Guru PAI 
16 Roziq Fathul H. S.pd S1 Guru B.ARAB 
17 M Febrianto P. A.Ma D2 Guru PAI 
18 Dwi Rohmi S S.pd S1 Guru B.INGG 
19 Ahmad Muzaffin S.pdi S1 Guru B.ARAB 
20 Ahmad Nasruddin S.pdi S1 Guru PKN 
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21 Faidatul Ilmiyah S.pd S1 Karyawan IPA 
22 Lathoifun Nikmah M.pdi S1 Guru B.INGG 
23 Nur Ita S.pd S1 Guru B.INGG 
24 Yusuf Rodli S.pd S1 Guru B,ARAB 
25 Mahfudz Ali S.pd S1 Guru IPS 
26 Nuryatul F S.pd S1 Guru B.INDO 
27 Siti Zumaroh S.pdi S1 Guru KESENIAN 
28 Maratus Sulistyo S1 Guru TIK 
29 Umi Fitriyah S.pd S1 Guru B.INGG 
30 Wahyu Eko S.pd S1 Guru IPS 
31 Aulia Assunibyo A.Ma D2 Karyawan IPA 

Sumber: Data diolah dari dokumen MTs Terpadu (5 Mei 2016). 

 

Tabel 3.3 
Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Terpadu  

Roudlotul Qur’an Tlogoanyar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dari dokumen Madrasah Tsanawiyah Terpadu (5 Mei2016)  

KETUA YAYASAN 

Drs A ALI ARIFIN MM 

KEPALA SEKOLAH 

AHMAD LATIF,SPd 

WAKA 
SARPRAS 

 

WAKA  
KURIKULUM 

WAKA  
HUMAS 

WAKA 
UMUM 

MUZAFFIN,S

KEPALA BIDANG AKADEMIS 

Drs.KH.SLAMET MUHAIMIN 

TATA USAHA 
(TU) 

 

BIMBINGAN 
KONSELING 

 

WAKA 
KESISWAA
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B. Madrasah Aliyah Sains Roudlotul Qur’an 

Madrasah Aliyah/SLTA/SMK/sederajat ialah sebagai penunjang 

pendidikan selanjutnya setelah siswa atau siswi yang sudah mengenyam 

Madrasah Tsanawiyah. Seiring berkembangnya lembaga-lembaga formal saat 

ini, pada tahun 2015 telah disiapkan tahun pertama masa penerimaan siswa-

siswi baru Madrasah Aliyah Sains yang saat itu juga sudah mempunyai 

siswa-siswi sebanyak 29 anak. Madrasah Aliyah Sains Roudlotul Qur’an 

memiliki Visi dan Misi yang jelas dan praktis. Diantaranya Visi Madrasah 

Aliyah Sains ialah Berilmu, bertaqwa, beramal sholih, bermasyarakat. 

Adapun Misi Madrasah Aliyah Sains ialah: 

1. Menumbuhkan sikap kompetitif siswa yang unggul dalam 

berprestasi tinggi. 

2. Meningkatkan wawasan pengetahuan keagamaan yang didasari 

keimanan dan ketakwaan teradap Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Menjadikan siswa sebagai penerus perjuangan di masyarakat. 

4. Meningkatkan kualitas kegiatan ilmiah dan sosial 

kemasyarakatan. 

5. Menumbuhkan rasa cinta kepada nabi Muhammad dengan 

bersalawat.6 

 

                                                           
6 Dokumen Madrasah Aliyah Sains Roudlotul Qur’an. 
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Gambar 03.4 Struktur Organisasi Pelayanan Bimbingan dan Konsiling 
Madrasah Aliyah Sains Roudlotul Qur’an  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data di ambil dari dokumen Sekolahan MA Sains 

 

Gambar 3.1:  Madrasah Tsanawiyah Terpadu dan Madrasah Aliyah Roudlotul 
Qur’an Tlogoanyar Lamongan. 
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C. Integrasi Sistem Pendidikan Sekolah Dalam Pesantren  

Pada abad ke 19 lembaga pendidikan di Indonesia yang merupakan 

lanjutan dari mengaji Alquran adalah pesantren. Pada akhir abad ke 19 mulai 

terjadi pemisahan antara sistem pendidikan umum dan Islam sehingga 

berpengaruh pada munculnya beberapa madrasah di luar ranah pesantren. 

Pertumbuhan madrasah di Indonesia tidak lepas dari keterlibatan pesantren, 

bahkan dapat dikatakan pesantren merupakan awal mula berdirinya madrasah, 

sehingga keduanya termasuk dalam ikatan mata rantai yang tidak dapat 

dipisahkan dalam perkembangan pendidikan Islam. Pada awal 

perkembangannya, madrasah berada dalam pesantren dan belum merupakan 

lembaga pendidikan yang berdiri sendiri dan baru setelah Indonesia merdeka 

ada madrasah yang mandiri di luar pesanteren. 7  fenomena yang terjadi 

diantaranya: pertama, pesantren yang akomodatif terhadap perubahan, yang 

kedua pesantren menolak keras terhadap perubahan dan yang ketiga pesantren 

sangat selektif dalam menerima perubahan. 

Di era modern, ternyata dunia pondok pesantren mulai terdesak 

dengan pendididkan-pendidikan umum atau sekolah-sekolah umum. Untuk 

menjawab situasi tersebut maka beberapa pondok pesantren memilih 

mengintegrasikan sekolah kedalam sistem pendididikan pesantren dengan 

tujuan agar pondok pesantren tetap eksis dalam dunia modern. Perubahan dan 

pembaruan yang dilakukan diantaranya dalam aspek materi dan kurikulum 

                                                           
7 (Rusli L. Karim, Muhammadiyah: Pola engembangan Pendidikan Muhammadiyah Setelah Orde 
Baru (Jakarta:Rajawali Press, 1990), 157. 
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yang diajarkan. Kenyataan ini juga dialami oleh pondok pesantren Roudlotul 

Qur’an Tlogoanyar Lamongan. 

Pada awalnya pondok pesantren Roudlotul Qur’an hanya mengajarkan 

ilmu-ilmu agama Islam murni namun pada saat ini untuk menjawab tantangan 

dunia dan tuntutan berbagai masyarakat maka pondok pesantren Roudlotul 

Qur’an memilih untuk melakukan pembaruan dalam sistem pendidikan. Hal 

ini dibuktikan dengan perkembangan pendidikan yang awalnya menggunakan 

sistem pengajaran tradisional yakni sorogan dan weton namun seiring 

berjalannya waktu pondok pesantren Roudlotul Qur’an mulai 

mengintegrasikan pendidikan sekolah kedalam sistem pendididikan pesantren 

dengan dibangunnya beberapa lembaga pendidikan diantarannya Madrasah 

Tsanawiyah Terpadu dan Madrasah Aliyah Sains, yang berada pada naugan 

pondok pesantren Roudlotul Qur’an Tlogoanyar Lamongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




